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BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh job enrichment, jon 

enlargement dan kesejahteraan psikologis terhadap kepuasan kerja karyawan 

dengan kinerja karyawan di PT. X, maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Job enrichment berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan, artinya Job enrichment bukan merupakan faktor utama untuk 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan karena karyawan di PT. X sudah 

merasa puas dengan pekerjaan dan situasi yang mereka jalani sehingga 

penerapan job enrichment tidak memberikan pengaruh terhadap kepuasan 

kerja para karyawan . 

2. Job enrichment berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan, artinya Penerapan job enrichment di perusahaan tidak selalu 

signifikan, terdapat faktor-faktor lain seperti lingkungan kerja, dukungan 

manajemen, serta kemampuan teknis atau skill yang juga memiliki peranan 

penting dalam menciptakan produktivitas kerja. 

3. Job enlargement berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan, artinya tugas baru yang ditambahkan tidak memberikan 

tantangan atau kesempatan untuk mengembangkan kemampuan mereka 

sehingga kurang bermakna bagi mereka. 

4. Job enlargement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, artinya program job enrichment dapat membantu karyawan merasa 
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lebih nyaman dan juga dapat membantu membantu mengurangi rasa bosan 

atau jenuh pada pekerjaan  pekerjaan rutin mereka. 

5. Kesejahteraan psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, artinya kesejahteraan psikologis dapat mempengaruhi persaan 

dan evaluasi karyawan terhadap pengalaman bekerja dan hidup mereka 

sehingga karyawan merasa kebutuhannya terpenuhi sehingga tingkat 

kepuasannya tinggi. 

6. Kesejahteraan psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, artinya Karyawan dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi 

cendrung memiliki motivasi intrinsik yang kuat untuk bekerja keras dan 

memberikan kontribusi terbaik mereka ditempat kerja karena mereka merasa 

senang dan bahagia dalam pekerjaannya. 

7. kinerja karyawan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja, artinya banyak faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi tingkat 

kepuasan karyawan Ketika faktorlain tersebut sudah terpenuhi maka kinerja 

tidak akan berpengaruh terhadap kepuasan karyawan. 

8. Job enrichment berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja melalui kinerja karyawan, artinya job enrichment dianggap sebagai salah 

satu cara untuk menignkatkan motivasi dan produktifitas pekerjaan akan tetapi 

hal tersebut tidak selalu akan meningkatkan kepuasan kerja bagi para 

karyawan karena terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kepuasan karyawan. 
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9. Job enlargement berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja melalui kinerja karyawan, artinya setiap situasi dapat berbeda-beda, dan 

dampak job enlargement pada kepuasan sangat bergantung pada jumlah 

variabel tertentu seperti karakteristik individu maupun lingkungan tempat 

mereka bekerja. Oleh karena itu bayak faktor lain yang dapat mempengaruhi 

tingkat kepuasan karyawan. 

10. Kesejahteraan psikologis berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja melalui kinerja karyawan, artinya, untuk meningkatkan 

produktifitas serta membantu mencapai tujuan organisasi, maka penting bagi 

perusahaan untuk memperhatikan kesejahteraan psikologis parakaryawan 

secara keseluruhan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Berikut beberapa keterbatasan penelitian yang ada dalam penelitian ini, 

sehingga dapat dijadikan suatu pertimbangan untuk penelitian selanjutnya : 

1. Penelitian ini mengambil variabel yang cukup sensitive bagi perusahaan 

olehkarena itu dalam pengambilan data memiliki kesulitan bagi peneliti untuk 

mendapatkan informasi lebih jauh dengan variabel yang digunakan. 

2. Objek penelitian ini hanya terbatas pada karyawan dari cabang wilayah 

cibitung sehingga hasil penelitian ini belum dapat digenaralisasikan secara 

menyeluruh pada semua cabang Perusahaan. 

3. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas 

kuesioner dan akan lebih baik jika penelitian selanjutnya ditambahkan metode 

wawancara sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih lengkap dan detail. 
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5.3 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, selanjutnya disampaikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi pelaku bisnis 

Dalam hal mengelola karyawan baik itu pada tingkat produktifitasnya 

maupun tingkat kepuasannya diharapkan untuk dapat memberikan pengalaman 

kinerja yang baik berupa promosi jabatan, situasi kerja yang kondusif, pemberian 

ompensasi yang sesuai, dan fleksibelitas dalam menjalankan tugas-tugas 

pekerjaan yang diberikan. Perusahaan juga diharapkan memberikan pengalaman 

melalui komunikasi dengan karyawan agar lebih dekat dengan karyawan dan 

merasa atasannya memiliki tingkat kepedulian yang tinggi kepada para 

karyawannya. 

perusahaan perlu meningkatakan kesejahteraan psikologis para karyawan 

seperti pengembangan potensi yang sesuai dengan yang diperlukan karyawan. 

Untuk meningkatkan kesejahteraan salah satunya adalah dengan meningkatkan 

program pengembangan karir yang memperhatikan potensi para karyawan. 

Dengan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengikuti berbagai 

pelatihan dan workshop, perusahaan akan membantu mereka dalam meningkatkan 

skill serta kemampuan pribadi, hal ini dapat memberikan rasa pencapaian dan 

kepuasan kerja bagi para karyawan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya untuk dapat lebih mutaakhir ataulebih up to date 

dalam memilih subjek dan objek, selain itu penelitian diharapkan memiliki akses 
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yang cukup agar dalam pengambilan data dan informasi dapat lebih lengkap dan 

detail mengenai variabel peelitian yang diteliti. Dalam penelitian selanjutnya agar 

dikembangkan dengan indentifikasi variabel lain yang mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan metode lain 

dalam meneliti kepuasan kerja karyawan, misalnya melalui wawancara mendalam 

terhadap responden sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi 

daripada hanya menggunakan instrument penelitian berbentuk kuesioner dimana 

jawabannya sudah tersedia. 
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